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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam Tugas Akhir Resital ini, penulis menemukan bentuk lagu dan pola 

ritme yang ada di dalam lagu Sleeper dengan melakukan analisis dan transkrip pada 

keseluruhan lagu Sleeper. Hasil yang diperoleh setelah melalui proses analisis dan 

transkrip menghasilkan kesimpulan bahwa adanya perubahan pola ritme dan sukat 

yang berbeda dalam lagu Sleeper. Di dalam lagu Sleeper hanya memiliki dua 

perubahan sukat di antaranya sukat 3/4 dan 4/4. Format lagu Sleeper terdiri Intro - 

tema A - tema B - solo keyboards - tema B - solo drum set - tema A - tema B 

(ending). 

Setelah melalui tahapan analisis dan transkrip lagu Sleeper, guna untuk 

mempermudah penulis dalam mengimplementasikan permainan poliritme dengan 

konsep displacement pada drum set. Dalam proses implementasinya, penulis 

melakukan eksplorasi dan menyusun jadwal latihan individu dan gabungan. Pada 

latihan individu, penulis melatih bagian eksplorasi dibantu metronome dengan 

menggunakan tempo pelan hingga tempo cepat sesuai kebutuhan pada lagu Sleeper, 

kemudian dilanjut dengan latihan bersama combo (latihan gabungan) untuk 

mengimplementasi eksplorasi tersebut.  

Penulis mengembangkan beberapa pola ritme yang ada di dalam lagu 

Sleeper, diawali dengan menguasai pola ritme yang asli terlebih dahulu, kemudian 

dikembangkan menggunakan permainan poliritme dengan konsep displacement. 
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Penulis juga mengembangkan pola ritme dengan menggunakan pengelompokan 

berdasarkan pengelompokan subdivisi. 

B. Saran  

Saran pertama ditujukan untuk semua drummer yang ingin mempelajari 

teknik poliritme dengan konsep displacement dan penerapannya. Kesulitan yang 

dihadapi penulis dalam mempelajari teknik poliritme pada drum set terletak pada 

penguasaan dalam memainkan ritme lebih dari satu. Penulis menyarankan untuk 

selalu menggunakan metronome guna mengetahui presisi dalam melatih poliritme. 

Contohnya, melatih poliritme 4: 3 dengan memainkan pukulan dasar menggunakan 

nilai not seperenambelas di tempo pelan tanpa aksen, kemudian menggunakan 

aksen di setiap jatuhnya tempo, dengan maksud memainkan aksen di setiap 

pengelompokan 4, kemudian aksen tersebut digeser di setiap 3 ketuk pada pukulan 

seperenambelas. Peran metronome dalam menerapkan poliritme 4: 3 sangat 

berpengaruh sekali dalam menciptakan sebuah kesan permainan simultan pada 

poliritme, karena tanpa adanya tempo sebagai acuan, maka kesan memainkan 

pengelompokan 3 akan menjadi terasa seperti memainkan pukulan triplet. 
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